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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya, buku "Pengantar Pendidikan Berbasis Digital di 

Era Abad 21" ini dapat disusun dan diselesaikan sebagai bentuk 

kontribusi dalam menjawab tantangan dan dinamika pendidikan 

di era transformasi digital yang kian pesat. 

Abad ke-21 telah membawa perubahan signifikan dalam cara 

manusia belajar, berkomunikasi, dan mengakses informasi. 

Perkembangan teknologi digital seperti internet, kecerdasan 

buatan, media sosial, dan perangkat pembelajaran berbasis 

teknologi telah merevolusi dunia pendidikan. Buku ini hadir 

untuk memberikan gambaran awal, pemahaman konseptual, 

serta refleksi kritis tentang pentingnya digitalisasi dalam dunia 

pendidikan saat ini. 

Dengan pendekatan yang sistematis dan relevan, buku ini 

membahas dasar-dasar pendidikan digital, implikasi teknologi 

terhadap proses belajar-mengajar, tantangan dan peluang di era 

digital, serta peran guru dan lembaga pendidikan dalam 

membentuk generasi pembelajar abad ke-21. Diharapkan buku 

ini dapat menjadi pegangan awal bagi mahasiswa, pendidik, 

calon guru, peneliti, maupun praktisi pendidikan dalam 

memahami lanskap baru pendidikan modern. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang 

nyata dan menjadi inspirasi bagi kemajuan pendidikan berbasis 

digital di Indonesia. 
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A. Pendahuluan 
 

Pembelajaran adalah proses kompleks yang melibatkan intraksi 

anatara otak, pikiran, dan lingkungan. Dalam beberapa dekade 

terakhir, kemajuan dalam bidang neurosains telah memberikan 

wawasan baru seperti apa otak belajar dan memberikan data 

dan diproses, disimpan, dan diingat. Pembelajaran berbasis 

neurosains adalah pendekatan pendidikan yang memanfaatkan 

pengetahuan ini untuk merencanakan strategi belajar yang jauh 

lebih mudah juga menjadi lebih efesien. 

Perkembangan neurosains dan relavansinya dalam pendidikan 

neurosains adalah studi tentang sistem syraf, khusunya otak, 

yang mencakup berbagai aspek seperti neurosains, memori, 

emosi, dan perhatian. Penelitian neurosains telah menunjukkan 

bahwa otak mempunyai kemampuan luar biasa untuk 

beradaptasi dan berubah sepanjang hidup, yang dikenal 

sebagai neuroplastisitas. Penemuan ini sangan hrelavan dalam 

konteks pendidikan, karena menunjukkan bahwa setiap 

individu memiliki potensi untuk belajar dan berkembang, 

telpeas dari usia atau kondisi awal mereka. 

 

PEMBELAJARAN BERBASIS 

NEUROSAINS 
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Ketika di lahirkan, tidak ada seorang pun didunia ini yang dapat 

berbicara lancar di depan umum dengan menguasai 500 kosa 

kata, memiliki ipk terbaik,dan menjadi dosen atau ilmuan 

biologi tanpa proses yang Panjang. Ini adalah proses yang 

menunjukkan proses kompleks otak. Sebagaimana dinyatakan 

oleh rakhmat (2005). Otak menghetikan Sebagian besar 

aktivitas manusia seperti, makan,tidur,dan menghangat tubuh. 

Bahasa, seni, music, peradaban, dan ilmu dibuat oleh otak. 

Otak memiliki serratus miliar sel saraf, atau neoron. Jumlah 

saraf ota lebih besar dari jumlah atom di alam semesta. 

 Menurut Rakhmat (2005) perkembangan alam semesta 

hamper sama dengan perkembangan otak. Jika alam semesta 

lahir dari ledakan besar, atau the big bang, perkembangan otak 

juga dimualai dengan produksi neouron yang berlebihan 

selama minggu-minggu pertama kehamilan, produksi 250.000 

neuroblast, atau sel saraf belum matang, dimulai setiap hari. 

Bagian paling dalam otak menjadi penuh. Neuron berimigrasi 

kebagian otak paling luar. Menurut Rakhmat(2005), neuron ini 

mempelajari pada sel glial dan bergerak dengan kecepatan 60 

juta meter per jam. Mereka berhenti di berbagai tempat, bukan 

di lapisan terluar otak. Neuron-neuron ini bergabung dengan 

neuron lain saat mencapai tujuannya dan membentuk koloni 

neuron yang melakukan tugas tertentu. Konon berfungsi 

sebagai sistim visual,pendengaran, dan lainnya. 
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Menurut professor Marian Diamond dalam Rakhmat (2005) 

otak dapat berubah secara positif Ketika di beri rangsangan dan 

negative Ketika tidak di beri rangsangan. Dengan demikian, 

sangat penting bagi siswa untuk siswa di tempatkan pada 

lingkungan yang dapat merangsang aktivitas otak mereka. 

Memahami mekanisme kerja otak sangat penting untuk 

memahami setiap perubahan tingkah laku belajar yang 

dilakukan seseorang. Berkaitan dengan hal itu, penulis ini 

menjelaskan bagaimana otak sangat penting untuk mengatur 

informasi, yang membantu kita sebagai tenaga pendidik. 

 

B. Penerapan Neurosains Dalam Proses Pembelajaran 
 

Neurosains adalah metode Pendidikan baru yang mempelajari 

cara saraf berfungsi. Permasalahan ini biasanya tidak di 

perhatikan oleh pendidik. Dari sinilah suasana yang diciptakan 

selama proses pembelajaran kadang-kadang terlihat 

membosankan. Masyarakat seringkali mengkritik pembelajaran 

sejarah karena hanya membaca, menulis, dan menghafal, 

namun, dapat dipastikan bahwa siswa akan tertarik dan 

pembelajaran akan menarik Ketika system pendekatan yang 

digunakan oleh guru sejara benar. Inilah yang masih jadi 

perdebatan tentang manfaat sejarah sebagai pelajaran dan 

inspirasi. Namun dapat disimpulkan bahwa sejarah terkait 
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